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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media kotak kata terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak pada kelompok B di TK Al-Islam 10 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan 
desain penelitian One-Group Pretest-Postest design. Subjek penelitian ini adalah 
peserta didik kelompok B di TK Al-Islam 10 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Data 
kemampuan membaca permulaan anak dikumpulkan melalui observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test. Hasil analisis data 
nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =   -16,454 < 1,78 maka Ho ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa media kotak kata berpengaruh terhadap 
kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di TK Al-Islam 10 Surakarta 
Tahun Ajaran 2015/2016. 
Kata Kunci: membaca permulaan, media kotak kata 
 
Abstracts 
The purpose of this study was to determine the influence of the media box to the ability 
to read words on group B children beginning in kindergarten Al-Islam 10 Surakarta 
Academic Year 2015/2016. This research is experimental research design One-Group 
Pretest-Posttest design. The subjects were students in group B TK Al-Islam 10 
Surakarta Academic Year 2015/2016. Early reading ability of children Data collected 
through observation and documentation. Data analysis technique used was t-test. The 
results of the data analysis t_hitung≤ value-t_tabel = -16.454 <1.78, then Ho is rejected 
and H_a accepted. It can be concluded that the effect on the media box word reading 
ability in children beginning in kindergarten group Al-Islam 10 Surakarta Academic 
Year 2015/2016. 
 




Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus terpenuhi dalam hal ini pemerintah telah 
mangatur sedemikian rupa, baik dalam aturan undang-undang maupun kebijakan-kebijakan agar setiap 
individu berhak dan mendapatkan pendidikan yang layak. Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari 
bagaimana anak mengenali, menghargai, menghormati dan memanfaatkan sumber daya yang ada. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengadilan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang 
menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik 
halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual) sosio 
emosional (sikap dan perilaku serta beragam), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan 
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini (Menurut Sujiono 2009:6). 
Pada fase pertumbuhan anak di usia 1-5 tahun adalah masa-masa penting bagi pertumbuhan 
dan perkembangan anak meningkat dengan pesat. Anak usia dini sering disebut anak prasekolah, 
memiliki masa peka dalam perkembangannya, dan pematangan fugsi fisik dan psikis yang siap 
merespons berbagai rangsangan di lingkungannya.  
Anak adalah manusia kecil yang memiliki potensi yang harus dikembangkan, berbeda dengan 
orang dewasa mereka memiliki karakteristik yang khas selalu aktif, dinamis, antusias, rasa ingin tahu 
yang tinggi (egosentris) terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, seolah-olah merekan tidak 
berhenti bereksplorasi. Anak usai dini berada pada rentan usia 0-6 tahun, masa ini yang paling tepat 
untuk meletakkan dasar utama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa dan sosial 
emosional. 
Dalam perkembangan bahasa anak memiliki peran yang penting dalam proses tumbuh kembang 
dan juga meningkat cukup pesat. Bahasa merupakan alat komunikasi yang berupa uangkapan baik 
tulisan, lisan isyarat atau gerakan dengan menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi, lambang dan gambar. 
Dengan pertumbuhan dan perkembangan anak, bahasa mereka juga meningkat dalam kuantitas, keluasan 
dan kerumitannya. 
Anak-anak akan bertahap berkembang dari melakukan suatu ekspresi menjadi melakukan 
ekspresi dengan berkomunikasi, mereka biasanya mampu mengembangkan pemikiran melalui 
percakapan dengan berbagai cara seperti bertanya, berdialog, dan bernyanyi. Sejak usia dua tahun anak 
sudah menunjukkan minatnya menyebutkan nama benda, serta sesuai dengan berkembang dan 
3 
 
bertambahnya usia mereka mampu berkomunikasi dengan lingkungan yang lebih luas dan menggunakan 
bahasa yang ungkapannya lebih kaya. 
Dalam Permendiknas No.58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini bahwa 
tingkat pencapaian perkembangan terdapat 5 lingkup bidang perkembangan yaitu perkembangan nilai 
agama dan moral, perkembangan fisik motorik (kasar, halus), perkembangan kognitif, perkembangan 
bahasa dan  perkembangan sosial-emosional. Tahap perkembangan berdasarkan usia anak 0- <2 tahun, 
2- <4 tahun, 4- ≤6 tahun.  
Dari salah satu bidang pengembangan yang juga penting untuk dikembangkan yaitu 
perkembangan bahasa. Purwanto (1997:19) penguasaan bahasa ada du macam, yaitu (1) penguasaan 
bahasa pasif: mendengarkan dan membaca, (2) penguasaan bahasa aktif: bercakap-cakap dan 
mengarang/ menulis. 
Membaca adalah kemampuan bahasa pokok, dan merupakan satu bagian atau komponen dari 
komunikasi tulisan dikatakan, lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi lambang-lambang tulisan 
atau huruf-huruf, dalam hal ini huruf-huruf menurut alphabet latin (Tampubolon, 1987:5). 
Membaca sangat penting bagi kehidupan manusia. Akan tetapi, kenyataanya bahwa banyak 
orang dewasa dan anak-anak yang belum menjadikan membaca sebagai suatu kebiasaan. Kita belum 
menjadikan membaca sebagai suatu kebutuhan atau budaya, apa lagi pada anak-anak. 
Membaca merupakan kegiatan yang penting dalam dunia pendidikan. Dengan membaca kita 
memperoleh banyak ilmu pengetahuan. Semakin bertambahnya ilmu maka ilmu yang kita dapat semakin 
luas pula wawasannya. Agar anak memperoleh ilmu sebanyak-banyaknya, maka orang tua harus 
menanamkan minat baca anak sejak sedini mungkin. Dalam menumbuhkan minat baca anak sejak dini 
diperlukannya metode yang baik agar hasil yang diperoleh memuaskan. Metode ini harus sesuai dengan 
kondisi anak, yaitu usia dan kemampuan anak. 
Penggunaan media kotak kata dapat memberikan stimulasi pada anak untuk mengembangkan 
kemampuan membaca permulaan. Hal ini dimaksudkan agar guru mendapatkan pengetahuan baru dalam 
menggunakan media yang efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak. Media 
kotak kata ini adalah menjadi salah satu alternative pilihan. Cara tersebut menjadikan anak mudah dalam 
menerima materi pembelajaran, dan menambah perbendaharaan kata anak. 
Berdasarkan pengamatan di sekolah TK Al-Islam 10 Surakarta sudah memiliki sarana dan 
prasarana serta fasilitas pembelajaran yang memadai, keadaan fisik dan lingkungan yang kondusif, serta 
arena permainan yang cukup luas. Berdasarkan observasi awal peneliti, sekolah masih menggunakan 
buku AISM dalam pembelajarannya. Menurut peneliti penggunaan AISM dalam pembelajaran membuat 
anak merasa bosan dan monoton karena anak hanya membaca buku tanpa ada interaksi antara guru dan 
teman-temannya. Pembelajaran AISM di TK Al-Islam 10 Surakarta dilakukan setiap hari senin sampai 
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kamis bersamaan dengan kegiatan membaca iqro jadi anak hanya membaca di depan guru dan guru 
menyimaknya kegiatan ini dilakukan saat akhir kegiatan pembelajaran inti di kelas. Walaupun dengan 
begitu masih ada beberapa anak yang lambat dalam membaca permulaan dan juga anak yang masih 
kurang bersosalisasi pada teman sebayanya. Peneliti menemukan masalah dan hambatan-hambatan 
dalam kemampuan membaca permulaan yaitu, adanya media pembelajaran yang kurang menarik, 
variatif dan cara mengajar guru dalam pembelajaran membaca permulaan yang selalu sama akan 
membuat anak merasa bosan. 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu bahwa media kotak kata berpengaruh 
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B Al-Islam Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016 
2. METODE 
Jenis penelitian yang akan diambil oleh peneliti adalah jenis penelitian eksperimen kuantitatif. Peneliti 
menggunakan Pre- Experimental Design yaitu dengan One Group Pretest-Posttest (satu kelompok 
pretest-postest) sebagai desain penelitian. Dengan demikian hasil eksperimen dapat diketahui lebih 
akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum diberikan eksperimen dan sesudah diberikan 
eksperimen. 
 Prosedur yang telah dilakukan (a) Observasi awal peneliti melakukan observasi dengan 
menggunakan pedoman instrument penelitian yang mengacu pada 3 indikator. Observasi awal dilakukan 
untuk melihat kemampuan membaca permulaan anak. (b) Eksperimen, pelaksanaan perlakuan dalam 
jangka waktu 2 minggu dan perlakuannya dilakukan sebanyak 4 kali (c) Observasi akhir adalah untuk 
mengukur kemampuan membaca permulaan anak setelah eksperimen. Hal ini untuk mengetahui 
pengaruh media kotak kata terhadap kamampuan membaca permulaan anak. subyek penelitian anak 
kelompok B berjumlah 13 anak yang terdiri dari 8 laki-laki dan 5 perempuan. Lokasi penelitian di TK 
Al-Islam 10 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Peneliti menggunakan observasi berperan serta 
(Participant Obervation) yaitu peneliti berperan serta dalam mengajar di kelas untuk mengetahui 
perilaku yang sering muncul pada anak. 
 Instrument pengumpulan data peneliti menggunakan eksperimen rating scale karena 
penggunaan teknik ini mengetahui secara langsung tingkat kemampuan anak. Menurut Wirawan 
(2009:88) ranting scale yaitu menggunakan indikator, definisi, dan nilainya terstruktur serta 
distandarisasi. Alasan peneliti menggunakan rating scale karena lebih mudah dalam menggunakan tanda 







































No Indikator Butir Amatan 
1. Melakukan 3-5 perintah secara 
berurutan dengan benar 
 
Anak mampu mengikuti perintah 
secara berurutan dari guru, 








Menyebutkan kata yang 
mempunyai huruf awal yang 
sama dengan yang ditunjukkan 
guru 
Anak mampu menyebutkan kata yang 
mempunyai huruf awal yang sama 
dengan yang ditunjukkan guru 
3.  Menunjukkan beberapa gambar 
yang diminta 
Anak mampu menunjukkan gambar 
sesuai kata yang diperintahkan 
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Analisis deskriptif dan Inferensialyang dipakai sebagai analisis ini. Analisis ini memberikan 
gambaran tentang data yang di analisis (Setyosari, 2010:189). Langkah-langkah statistic deskriptif yang 
dilakukan peneliti adalah: (a) skoring, (b) menjumlah, (c) menentukan mean, median, dan modus (d) 
membandingkan dengan menggunakan standar ideal. Berikut prosedur analisis Inferensial dalam 
penelitian ini, yaitu: (a) hipotesis, (b) Menentukan taraf signifikan (𝑎), (c) Menentukan kriteria penilaian 
dan (d) Analisa data dengan T-test menggunakan program SPSS 18. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil jumlah skor kemampuan membaca permulaan anak sebelum eksperimen kelompok B di TK Al-
Islam 10 Surakarta adalah 111 dengan rata-rata 8,53, nilai tertinggi 11, nilai terendah 7, dan standar 
deviasi 1.198. Setelah eksperimen adalah 168 dengan rata-rata 12,92, nilai tertinggi 16, nilai terendah 
11, dan standar deviasi 1.552.  
Tabel 1 Perbandingan Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Membaca Permulaan 
Anak Sebelum dan Setelah Eksperimen 
 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan T-test maka penelitian ini diperoleh bahwa hasil 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = -16,454 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = -1,78. Karena nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = -16,454 ≤ -1,78 dan signifikasi 
0,05 (0,00<0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
perbedaan antara kemampuan membaca permulaan anak sebelum diberikan perlakuan dan setelah 
diberikan perlakuan menggunakan media kotak kata.  





𝑥 < 10 10 76,92% - - BB 
10 ≤ 𝑥 < 12 3 23,07% 3 23,07% MB 
12 ≤ 𝑥 <  14 - - 6 46,15% BSH 
𝑥 ≥ 14 - - 4 30,76% BSB 
Jumlah 13 100% 13 100%  
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Manfaat kegiatan membaca dengan media kotak kata adalah untuk memberi masukan tentang 
kegiatan, menstimulasi perkembangan anak serta pengaruh media kotak kata terhadap kemampuan 
membaca permulaan anak dan dapat menambah pembendaharaan bahasa anak. 
Penelitian ini juga memperkuat penelitian terdahulu yang menggunakan media flash card dapat 
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak (Arfianti, 2012). Penggunaan media cerita big 
book dapat mengembangkan kemampuan membaca dasar ana dalam semua spek bahasa (Elna, 2014). 
Penelitian yang dilakukan pada anak kelompok B di TK Al-Islam 10 Surakarta memiliki 
kemampuan membaca permulaan yang diambil dari hasil observasi setelah dilakukan ekperimen dengan 
kategori mulai berkembang 3 anak, kategori berkembang sesuai harapan 6 anak dan kategori 
berkembang sangat baik 4 anak, sehingga mayoritas nilai kemampuan membaca permulaan anak setelah 
dilakukan ekperimen adalah berkategori berkembang sesuai harapan. Berbeda sekali dengan hasil 
sebelum eksperimen yang memiliki kemampuan membaca permulaan anak dengan kategori belum 
berkembang sebanyak 10 anak, dan kategori mulai berkembang sebanyak 3 anak, sehingga mayoritas 
nilai kemampuan membaca permulaan anak sebelum eksperimen berkategori belum berkembang. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, diperoleh bahwa rata-rata skor observasi 
awal sebesar 8,5385 (mean= 8,5385, SD= 1,19829) sedangkan rata-rata skor observasi akhir sebesar 
12,9231(mean= 12,9231, SD= 1,55250). Hasil analisis data  menggunakan T-test diperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
= -16,454 (lampiran 12), karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = -16,454 < -1,78 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Berarti terdapat pengaruh media kotak kata terhadap kemampuan membaca permulaan anak pada 
kelompok B di TK Al-Islam 10 Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
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